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Abstrak

Nilai tingkat konversi dan efisiensi pakan merupakan parameter penentuan kualitas, perlakuan,
atau pakan yang diberikan terhadap pertumbuhan ikan Bawal Bintang (Trachinotus blochii).
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap konversi
dan efisiensi pakan dan kelangsungan hidup ikan Bawal Bintang. Metode penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan (Kontrol yaitu pemberian
pakan 1 hari sekali, A yaitu pemberian pakan 2 hari sekali,dan B yaitu pemberian pakan 3 hari
sekali) dengan 3 ulangan. Hasil penelitian terbaik adalah perlakuan Kontrol sebesar 2.11 g (nilai
konversi pakan), 47.32% (efisiensi pakan), dan 100% (kelangsungan hidup). Kesimpulan
penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan selama penelitian secara analisis ANOVA tidak
memberi pengaruh yang nyata terhadap nilai konversi dan efisiensi pakan. Pemberian pakan
dengan frekuensi 1 kali sehari (kontrol) menunjukkan pertumbuhan bobot terbaik dan dapat
diterapkan pada budidaya.

Kata kunci : Tingkat konversi, Efisiensi pakan, Ikan Bawal Bintang,
Abstract

The value of conversion rate and feed efficiency is a parameter for determining the quality,
treatment, or feed given to the growth of Silver Pompano (Trachinotus blochii). The purpose of
this study was to determine the effect of feeding frequency on feed conversion and efficiency and
survival of Silver Pompano. The research method used was a Completely Randomized Design
(RAL) with 3 treatments (Control namely feeding once a day, A was feeding 2 days, and B was
feeding once every 3 days) with 3 replications. The best results were K treatment at 2.11 g (feed
conversion ratio), 47.32% (feed efficiency), and 100% (survival). The conclusion of this study is
that the treatment given during the study by ANOVA analysis did not give a significant effect on
the conversion value and feed efficiency. Feeding with a frequency of 1 time a day (control) shows
the best weight growth and can be applied to cultivation.

Keywords: conversion rate, feed efficiency, Silver Pompano
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PENDAHULUAN

Ikan bawal bintang (7. blochii,
Lacepede) merupakan ikan yang
tergolong baru dibudidayakan di
Indonesia  pada  tahun  2007.
Pembenihan ikan Bawal Bintang
telah berhasil dilakukan di Balai
Budidaya Laut Batam untuk pertama
kalinya di Indonesia (Minjoyo dkk.,
2008). Ikan

Bawal  Bintang

merupakan menjadi  salah  satu
komoditi utama selain kerapu dan

kakap dibudidayakan di

yang
Kepulauan Riau.

Permasalahan masih

yang
ditemukan pada proses pendederan
hingga pembesaran lkan bawal
bintang di antaranya sisa pakan. Sisa
pakan menyebabkan pencemaran

pada lingkungan perairan yang
disebabkan oleh kegiatan budidaya
bersumber dari buangan pakan yang
tidak terkonsumsi (Dias, 2012),
bahan sisa metabolik atau feses dan
urin (Erlania dkk, 2010). Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengurangi
dampak pencemaran yang terjadi
karena sisa pakan yaitu dengan
memberikan takaran dan frekuensi
yang tepat dalam pemberian pakan
sehingga dapat dimanfaatkan untuk

pertumbuhan ikan.
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Pemberian pakan yang
berlebihan dapat mengakibatkan
pencemaran dan pakan tidak
terkonsumsi sehingga pengelolaan

pakan tidak efektif dan efisien.
Meningkatkan nilai konversi
dan efisiensi pakan ikan dapat
dengan alokasi waktu yang disebut
sebagai frekuensi pemberian pakan
2003).

(Galano er al., Frekuensi

pemberian pakan adalah jumlah
pengulangan pemberian pakan dalam
satu hari. Jadwal pemberian pakan
sebaiknya disesuaikan dengan nafsu
makan ikan dengan frekuensi 4 — 5
kali sehari, waktu pemberian pakan
bisa pagi, siang, sore, dan malam
hari (Dardiani dan Sary, 2010).
Frekuensi pemberian pakan
pada benih ikan harus lebih sering
karena laju evakuasi pakan di dalam
lambung atau pengosongan lambung
ini tergantung pada ukuran dan jenis
ikan kultur serta suhu air (Effendi,
2002). Penelitian mengenai frekuensi
pemberian pakan telah dilakukan
pada beberapa spesies ikan, di
antaranya Groat (2002) dan Kayano
et al., (1993).
Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui tingkat konversi
ikan Bawal

dan efisiensi pakan
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Bintang yang diberi perlakuan

frekuensi pemberian pakan yang
berbeda dan mengetahui frekuensi
pemberian pakan terbaik dalam
penelitian ini untuk meningkatkan
nilai konversi dan efisiensi pakan

ikan Bawal Bintang.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini  dilaksanakan

pada tanggal 06 Juni — 03 Juli 2017
di Balai Benih Ikan (BBI) Pengujan,

Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih ikan
bawal bintang (Trachinotus blochii)
dengan bobot 3+0,5 g, pellet merk
Megami PN-1. Peralatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah
akuarium ukuran 80 x 40 x 40

sebanyak 9 buah, serokan, penggaris,

timbangan analitik 0.5¢,
thermometer, DO meter dan
refraktometer.

Prosedur Kerja

Penelitian ini dilakukan secara
eksperimental dengan menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan 3
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ulangan. Setiap ulangan ditebar
benih Ikan bawal bintang sebanyak
15 ekor. Perlakuan yang diberikan
adalah frekuensi waktu pemberian
pakan pada Ikan bawal bintang
antara lain : perlakuan K (Kontrol)
dengan frekuensi pemberian pakan
adalah 1 hari sekali; perlakuan A
(Perlakuan 1) dengan frekuensi
pemberian pakan 2 hari sekali; dan
perlakuan B (Perlakuan 2) dengan
frekuensi pemberian pakan 3 hari

sekali

Persiapan Wadah

Masa  pemeliharaan  ikan
diawali dengan penyiapan wadah.
Penyiapan wadah meliputi
pembersihan akuarium, pengaturan
letak wadah,

penyiapan  aerasi,

selang output, dan penyiapan air.

Pemberian Pakan
Jenis pakan yang diberikan

adalah berupa pellet kering yang

ukurannya  disesuaikan  dengan
bukaan mulut ikan. Ikan
diaklimatisasikan  pakan terlebih
dahulu  selama satu  minggu.

Kandungan nutrisi pada pellet merk
Megami yaitu protein 37%, lemak
3%, kadar abu 11%, serat kasar 2%.
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Persiapan dan Penebaran Benih

Persiapan ikan meliputi
penimbangan bobot dan pengukuran
panjang tubuh ikan, agar didapatkan
ikan yang seragam. lkan bawal
bintang dengan bobot 310,5 g/ ekor
dan panjang 610,5 cm/ ekor. Ikan
dipuasakan satu hari dengan tujuan
agar lambung ikan kosong pada saat
penimbangan untuk  mengetahui
berat bersih ikan. Kemudian ikan
dimasukkan ke dalam wadah
penelitian dengan padat penebaran
yang digunakan 15 ekor dalam satu

wadah.

Pemeliharaan Benih

Pemeliharaan benih meliputi
penyiponan, pergantian air,
pengecekan kualitas air, pengecekan
kematian  ikan.

kesehatan dan

Pemberian pakan menggunakan

feeding rate 6% dari biomassa.

Penyiponan  dilakukan  sebelum
pergantian air dan dilakukan satu kali
sehari pada saat sebelum pemberian

pakan ikan pada pagi hari.

Parameter Penelitian
FCR (Feed Covertion Ratio)

Rasio konversi pakan dihitung
menurut Effendie (1997), sebagai

berikut :
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F
FCR = -
(Wt+ D) — Wo
Keterangan :
FCR : Rasio Konversi Pakan
F : Jumlah total pakan yang
diberikan (g)
Wit Bobot total ikan pada akhir
penelitian (g)
Wo Bobot total ikan pada awal
penelitian (g)
D : Bobot ikan yang mati selama
penelitian (g)
Efisiensi Pakan

Efisiensi Pakan (EP) dihitung
berdasarkan rumus Effendie (1997)

sebagai berikut :

P_'[:Wt +D)— Wo

T * 100%%

Keterangan :

EP . Efesiensi Pakan (%)

Wi : Bobot rata — rata ikan pada
akhir penelitian (g)

Wo Bobot rata — rata ikan pada awal
penelitian (g)

F : Jumlah total pakan ikan yang
diberikan (g)

D : Bobot ikan yang mati selama

penelitian (g)

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak
(L) dihitung dengan rumus Effendie
(1997), sebagai berikut :

L=L-Lo
Keterangan :
L : Pertumbuhan panjang (cm)
L; : Panjang ikan pada waktu t (cm)
Lo : Panjang ikan pada waktu awal

penelitian (cm)
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Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan rata-rata setiap

hari dihitung menggunakan rumus

Effendie (2002),

W=W:-W
Keterangan :
W :  Pertumbuhan Mutlak(g)
W. : Bobot ikan pada waktu t (g)
Wo Bobot ikan pada waktu awal

penelitian (g)

Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian
dianalisis

dihitung diamati dan

IS
Lh
1

L5

Konversi Pakan

0,5
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berdasarkan parameter. Hasil
perhitungan setiap parameter
dianalisis secara deskriptif serta

ditampilkam dalam bentuk grafik,

tabel, dan gambar.

HASIL

Konversi Pakan

Hasil yang diperoleh dari
penelitian  tentang  penghitungan
parameter konversi pakan ikan

Bawal Bintang selama pemeliharaan

28 hari dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1.

Perlakuan

Nilai konversi pakan ikan Bawal Bintang setiap perlakuan selama penelitian.

Keterangan : K (Kontrol) Frekuensi pemberian 1 hari sekali; A (Perlakuan Frekuensi
pemberian pakan 2 hari sekali); B (Perlakuan Frekuensi pemberian pakan 3 hari

sekali).

Hasil penelitian berdasarkan

Gambar 1 diketahui bahwa nilai

konversi pakan terendah dalam

penelitian ini adalah perlakuan

kontrol dengan dengan nilai konversi
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pakan sebesar 2,11. Sedangkan nilai

konversi pakan tertinggi terdapat
pada perlakuan B dengan nilai

konversi pakan sebesar 2,53.
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Gambar 2.

A B

Perlakuan

Persentase efisiensi pakan ikan Bawal Bintang setiap perlakuan : K (Kontrol)

Frekuensi pemberian 1 hari sekali; A (Perlakuan Frekuensi pemberian pakan 2
hari sekali); B (Perlakuan Frekuensi pemberian pakan 3 hari sekali).

Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan ikan Bawal
Bintang selama penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2. Hasil
penelitian berdasarkan Gambar 2
persentase efisiensi pakan setiap
perlakuan yaitu K (47,32%), A
(41,66%), dan B (39,93%). Hasil

terbaik adalah perlakuan kontrol .

— =
[sn TR
1 ]

Pertumbuhan mutlak (g)

= A
1

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Hasil dari pengamatan
penelitian yang dilaksanakan selama
28 hari diperoleh pertumbuhan rata-
rata individu ikan Bawal Bintang
yang berbeda-beda pada tiap
perlakuan. Hasil penelitian tentang
parameter  pertumbuhan  bobot

mutlak dilihat pada Gambar 3.

Perlakuan

Gambar 3. Pertumbuhan bobot mutlak ikan Bawal Bintang setiap perlakuan : K (Kontrol)
Frekuensi pemberian 1 hari sekali; A (Perlakuan Frekuensi pemberian pakan 2
hari sekali); B (Perlakuan Frekuensi pemberian pakan 3 hari sekali).
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Hasil penelitian berdasarkan
Gambar 3 pertumbuhan bobot
mutlak setiap perlakuan yaitu K
(11,12 g), A (3,49 g) dan B (2,25 g).
Perlakuan terbaik adalah perlakuan

kontrol

Pertumbuhan Panjang Mutlak

3,5 1

Pertumbuhan Panjang
Mutlak (cm)
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Hasil  penelitian  parameter
pertumbuhan panjang mutlak ikan
Bawal Bintang selama pemeliharaan
28 hari dapat dilihat pada Gambar 4

dibawah ini

0

3 -
2.3 A
3
15 A
1 -
0.5 - §
K

Gambar 4.

A B
Perlakuan

Pertumbuhan panjang mutlak ikan Bawal Bintang setiap perlakuan : K

(Kontrol) Frekuensi pemberian 1 hari sekali; A (Perlakuan Frekuensi
pemberian pakan 2 hari sekali); B (Perlakuan Frekuensi pemberian pakan 3

hari sekali).

Hasil penelitian berdasarkan
Gambar 4, diketahui bahwa
pertumbuhan panjang mutlak setiap
perlakuan yaitu K (3,05cm), A

(1,42cm) dan B (1,00cm). Hasil yang

terbaik terdapat pada perlakuan
kontrol.
PEMBAHASAN

Nilai Konversi pakan yang

terbaik terdapat pada perlakuan K
yaitu sebesar 2,11 g. Hasil penelitian
pada perlakuan A dan B lebih tinggi
dibanding perlakuan K
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dikarenakan adanya peningkatan

konsumsi pada saat ikan dipuasakan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Darmoni dan Kadari (2007), bahwa
hiperfagia merupakan kondisi nafsu
setelah  ikan

makan meningkat

mengalami pemuasaan, sehingga

meningkatkan ~ konsumsi  pakan
ketika pemberian pakan kembali.
Nilai konversi pakan dapat
diartikan bahwa untuk meningkatkan
atau menghasilkan 1 kg bobot tubuh

ikan Bawal Bintang dibutuhkan 2,11
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kg pakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Sih Yang Sim et al
(2005), yang menyatakan bahwa
nilai rasio konversi pakan pellet
untuk ikan laut adalah 1,67,
sementara untuk FCR pakan rucah
adalah 6,0. Penelitian lain pada ikan
Kerapu Bebek dengan pemberian
pakan buatan menghasilkan nilai
rasio konversi pakan 1,54 (Suwirya
dkk., 2005).

Perlakuan K memiliki tingkat
effisiensi pakan lebih baik karena
memiliki nilai konversi pakan yang
lebih rendah. Seperti pernyataan Fran
dkk (2011), bahwa nilai konversi
pakan digunakan untuk mengetahui
baik buruknya kualitas pakan yang
diberikan untuk pertumbuhan ikan.
Rendahnya konversi pakan berarti
makin tinggi efisiensi pakan tersebut
dan sebaliknya makin tinggi nilai
konversi pakan maka makin rendah
efisiensinya.

Nilai rasio konversi pakan ikan
Bawal Bintang secara keseluruhan
berkisar antara 2,11-2,53 g. Jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
Darmoni dan Kadari (2007), bahwa
rasio konversi pakan ikan Bawal

Bintang umumnya berkisar antara

1,25-2,43 g dengan nilai FCR terbaik
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pada pakan sebesar 1% dari bobot
tubuh. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Jayakumar et al
(2014), nilai FCR untuk ikan bawal
bintang berkisar antara 2,13-3,0 g.
Artinya data hasil penelitian yang
diperoleh mendekati nilai FCR pada
penelitian tersebut, meskipun nilai
FCR yang diperoleh dari penelitian
ini lebih tinggi.

Berdasarkan hasil pengamatan
efisiensi pakan ikan Bawal Bintang
dengan perlakuan kontrol yakni
pemberian pakan dengan interval 1
hari 1 kali memiliki nilai yang paling
tinggi dibanding dengan perlakuan A
(pemberian pakan 2 hari sekali) dan
perlakuan B (pemberian pakan 2 hari
sekali). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin sering ikan Bawal Bintang
diberi pakan dengan interval pendek
maka akan semakin tinggi pula nilai
efisiensi pakannya.

Pemberian  pakan  dengan
interval waktu yang lebih cepat akan
memberikan asupan protein lebih
banyak dibandingkan dengan ikan
yang diberikan pakan dengan
interval lebih lama. Hal ini sesuai
dengan penyataan Zulkhasyni dkk
(2016), bahwa kecernaan protein
cenderung

meningkat dengan
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semakin meningkatnya kadar protein

dalam pakan. Peningkatan kadar

protein  pada  pakan

oleh

tentunya
dipengaruhi frekuensi
pemberian pakan yang lebih cepat
dibandingkan dengan pemberian
pakan dengan frekuensi yang lebih
lama.

Effisiensi pakan yang lebih
tinggi pada perlakuan K dipengaruhi
oleh  tingginya kadar  protein
dibandingkan dengan perlakuan A
dan B. Frekuensi waktu pemberian
pakan yang lebih cepat akan
memberikan asupan protein lebih
tinggi sehingga berpengaruh
terhadap effisiensi pakan ikan Bawal
Bintang. Fran dkk. (2011),
menyatakan tingkat energi protein
yang terdapat di dalam pakan ikan
berpengaruh pada tingkat efisiensi
dan efektifitas dalam pemanfaatan
pakan.

Konversi dan efisiensi pakan erat
kaitannya dengan nilai kecernaan.
Semakin besar nilai kecernaan suatu
pakan maka semakin banyak nutrisi
dalam pakan yang dimanfaatkan
untuk pertumbuhan ikan, (Hanief
dkk., 2014). Mengacu pada pendapat
bahwa

tersebut, diasumsikan

semakin sering pemberian pakan
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pada perlakuvan K (1 hari 1 kali)
memberikan persentase nutrisi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan A (2 hari 1 kali) dan
perlakuan B (3 hari 1 kali).
Pertumbuhan ikan Bawal Bintang
tertinggi pada perlakuan K. Hal ini
dapat disebabkan karena pengaruh
dari pemberian nutrisi yang lebih
dkk  (2016),

banyak.  Taufiq

menyatakan bahwa pakan merupakan

sumber energi bagi ikan untuk
bergerak, tumbuh dan bertahan
terhadap penyakit. Nilai

pertumbuhan bobot dan panjang

mutlak  terbaik  terdapat  pada
perlakuan K (kontrol). Retnani dan
Abdulgani  (2012),

bahwa faktor

menyatakan
yang berpengaruh
dalam pertumbuhan ikan antara lain
adalah kondisi lingkungan, ukuran,
umur, densitas stok serta pakan yang
diberikan. Juniyanto dkk. (2014),
menyatakan bahwa interval
pemberian pakan yang tepat dengan
ukuran bobot ikan Bawal Bintang 3 g
adalah 4 kali sehari.

Pemberian  pakan  dengan
interval waktu 3 kali sehari akan

lebih pertumbuhannya

tinggi

dibandingkan  pemberian  pakan

dengan interval waktu 1 hari sekali
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(Hanief dkk., 2014). Diduga waktu
pemberian pakan pada perlakuan
dengan interval yang lebih pendek
sesuai dengan laju pengosongan isi
lambung. Pada saat lambung ikan
mulai kosong maka ikan akan segera
merespon pakan yang diberikan.
Penambahan bobot ikan Bawal
Bintang dipengaruhi oleh nutrisi

yang diserap oleh ikan dan

dimanfaatkan menjadi sumber energi
untuk tumbuh dan berkembang.
Sumber asam lemak. Pertumbuhan
berat ikan terjadi akibat metabolisme
tubuh ikan yang bekerja secara baik
setelah ikan mengkonsumsi pakan
(Nuhman.  2008).  Pertumbuhan
harian berfungsi untuk menghitung
persentase pertumbuhan berat ikan
Pertumbuhan

perhari. sebagai

pertambahan berat dalam waktu

tertentu (Yenni dkk., 2010).

Pemberian  pakan  dengan

frekuensi yang lebih sering akan

menunjukkan  pertumbuhan

yang
lebih baik. Hal ini diduga karena

jumlah  pakan diberikan

yang

mendekati kapasitas tampung

lambung ikan sehingga pakan yang
diberikan dapat dikonsumsi dan
dicerna dengan sempurna oleh ikan.

Handajani dan Widodo (2010),
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menyatakan bahwa pertumbuhan
ikan dipengaruhi oleh faktor dari
dalam dan faktor dari luar. Faktor
dari dalam meliputi sifat keturunan,
ketahanan terhadap penyakit dan
kemampuan dalam memanfaatkan

makanan. Sedangkan faktor dari luar

meliputi sifat fisika, kimia dan
biologi perairan.

Berdasarkan dari hasil
penelitian diketahui bahwa laju

pertumbuhan panjang mutlak pada

perlakuan K paling tinggi

dibandingkan dengan perlakuan A

dan B. Hanief dkk (2014),
menyatakan bahwa frekuensi
pemberian  pakan  berpengaruh
terhadap pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan ikan umumnya akan
lebih tinggi sejalan dengan tingginya
frekuensi pemberian pakan terhadap

ikan tersebut.
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